18. Aku yang Akan Mendapatkannya 


“Ya ampun! Orang gila macam apa 
yang menendang.... Oh, Kepala Tim 
Theo...?” 


“Apa? Kepala Tim Theo datang?” 


Saat itu, ada tamu tak terduga. 


Para anggota tim yang tidak memercayai 
kehadiran Theo hanya bisa 
terbengong-bengong saat melihat pria itu. 


o “Asisten Manajer Kim... Apa Anda 


baik-baik saja?" 


Pria yang menanyakan keadaan Asisten 
Manajer Kim itu memang Theo. 


Sang Bulldozer, Kepala Tim Dan Theo yang 
selalu melakukan segala sesuatu dengan 
caranya sendiri. la telah menolak ikut 
workshop kantor, bahkan setelah dibujuk. 


“Kepala Tim Theo?" 


Mata Asisten Manajer Kim membulat, seolah 
sedang melihat hantu. Kalau jadi Asisten 
Manajer Kim, Theo pasti juga akan terkejut 
karena acara kantor yang pernah ia ikuti 
hanya orientasi saat pertama masuk kerja. 


“Akhirnya... Anda datang untuk rapat 
dengan para anggota tim lapangan?” 


Walau sakit kena bola, ia tetap bertanya pada 
Theo dengan perasaan haru. Theo 
mengalihkan tatapannya saat menjawab 
pertanyaan pria itu. 
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“Wah! Saya sama sekali tidak 
menyangka!” 


Asisten Manajer Kim tampak ceria karena 
akhirnya Theo mau bergabung dengan 
mereka. 


“Terima kasih sudah bersedia datang, 
Kepala Tim Theo!” 


“Kami sempat kecewa karena merasa 
tak akan bisa akrab dengan Kepala Tim 
Theo!” 


“Mari ikut perlombaan, Kepala Tim 
Theo!” 


Di antara orang-orang yang bersemangat 
menyambut Theo, hanya satu yang 
mendesah tak suka. Orang itu adalah Chris. 


“Hah....” 


Chris tak ingin melihat pria itu hari ini. Tapi, 
apa boleh buat. Sepertinya hari ini akan ia 
lalui dengan perasaan tak tenang. 


Naomi juga terkejut melihat kehadiran pria itu. 


C3 “Th-Theo? Kukira kamu nggak akan 
datang...” 


PN 


„>, “Apa aku harus pulang lagi?” 


O “Eh, apa? Bukan, bukan begitu....” 


Wanita itu terlihat tidak senang melihat Theo. 
Tapi, pria itu tak peduli. 


Setelah keadaan normal kembali, Theo 
membantu Asisten Manajer Kim berdiri, lalu 
bicara dengan lantang. 


+. “Tadi... sepertinya lomba lari 
berpasangan akan dimulai, ya. Mari kita 
undi lagi pasangannya karena saya juga 


ingin ikut.” 
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Nellapa HCO Malah! INUL OGPU UGH TIGA 
ikut perlombaan itu. 
Yuri senang Theo datang. Tapi ia jadi curiga. 


Theo yang dikenalnya takkan sudi ikut 
perlombaan seperti ini secara sukarela. 
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datang ke acara workshop?” 


“Kepala Tim Theo, kenapa kau tiba-tiba 


Yuri menggandeng Theo dan bertanya 
dengan suara nyaris berbisik. 


“Sudah jelas, ‘kan? Aku datang supaya 


«AA 


lebih akrab dengan timku.” 


O “Benarkah?” 


Jawaban yang keluar dari mulut Theo itu 
membuat Yuri makin curiga. 


Acuh tak acuh, Theo menepis tangan Yuri. la 
lalu bertepuk tangan, memerintahkan 
anggota timnya untuk segera memulai 


permainan. 

GD « i ki ; i» 
= “Nah, mari kita undi lagi. 
< > 


“Oh! Semua peserta sudah diundi. Tapi 
Direktur dipersilakan memilih 


pasangannya sendiri.” 


EA “ P 
E Peraturan macam apa itu? Sekarang 


kan bukan era kerajaan lagi.” 


Saat bilang begitu, Theo menatap Chris 


dengan tajam. 


Chris malah tersenyum dan berkata dengan 
lembut, tak memperlihatkan emosinya sama 


sekali. 


“Pasti Anda lelah karena sudah 
jauh-jauh menyusul kemari. Sebaiknya 
tidak usah ikut dulu dalam permainan 


pertama ini, Kepala Tim Theo.” 


Menyebalkan. Dia hanya pura-pura khawatir 
padaku. 


Theo menanggapi ucapan Chris yang ingin 


menang sendiri itu. 


+. “Kalau tidak keberatan, ayo kita undi 
orang yang datang terlambat dengan 
yang mendapat perlakuan khusus. Yang 
kalah undian tidak usah ikut permainan, 
sementara yang menang ikut lomba lari 
berpasangan.” 


Theo memang keras kepala. Siapa pun yang 
menentangnya pasti akan dapat masalah. 


Karena itu, tidak ada pilihan lain. Asisten 
Manajer Kim kembali mengambil empat 
kertas yang sudah diambil para peserta lain, 
lalu memasukkannya ke kaleng. Kemudian 
sebelum suasana jadi makin canggung, 
Asisten Manajer Kim langsung menyuruh 
ketiga orang yang tersisa untuk mengambil 
kertas undian. 


“Baiklah. Sekarang kita akan kembali 
mengundi tiga pemain karena ada 
tambahan satu pemain tak terduga. 
Orang dengan nomor yang sama akan 
ikut lomba lari berpasangan!” 


Theo tersenyum puas, sementara tatapan 
Chris berubah jadi dingin. 


la tak ingin disingkirkan oleh Theo si bodoh, 
yang berusaha mengacaukan keadaan yang 
sudah berjalan sesuai keinginannya ini. 


“Silakan Direktur, ambil duluan. Hehe.” 


Sepertinya Asisten Manajer Kim tidak 
menyadari ketegangan antara Direktur dan 
Kepala Tim Theo. 


Dengan santai ia mengulurkan kaleng yang 
berisi kertas undian ke arah Chris. 


Chris memaksakan diri untuk tersenyum. 
Sambil mengarahkan pandangan pada Theo, 
ia mengambil kertas yang terlipat dari dalam 
kaleng. 


Chris yang biasanya mujur, yakin dirinya akan 
kembali berpasangan dengan Naomi. 


Sekarang ia harus bisa membuktikan pada 
Theo, Naomi adalah miliknya. 


“Saya dapat nomor 1.” 


Sambil tersenyum, Chris memberikan laporan 


setelah membuka kertas undian yang tadi 


diambilnya. 


“Baiklah! Direktur Sunwoo Chris 
mendapat nomor undian 1! 
Selanjutnya, Kepala Tim Theo yang 
akan mengambil undian. la sudah 
jauh-jauh datang kemari tanpa kita 
ketahui!” 


Asisten Manajer Kim sengaja menambahkan 
informasi tak penting itu sebelum 
mengulurkan kaleng berisi kertas undian 
kepada Theo. 


Theo memandang Asisten Manajer Kim, lalu 
mengambil kertas dalam kaleng. 


Karena Chris sudah mengambil kertas nomor 
1, Theo harus mengambil kertas yang bukan 


nomor 1. 


Kumohon. Semoga kali ini aku beruntung. 


Theo berdoa diam-diam. la mengambil satu 
kertas undian di antara dua yang tersisa. 


Entah kenapa, Theo merasakan udara di 
sekitarnya menghangat, seolah ia sedang 
berbagi napas dengan Naomi. 
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o “Aku memilih yang ini. Kertas undian 
yang ini." 


Dengan yakin, Theo menarik keluar kertas 


undiannya. 


Saat semua orang tegang menantikan 
hasilnya, Theo memandang Chris sambil 
tersenyum mengejek. Ia betul-betul yakin 
akan pilihannya. 


“Wah! Benar-benar kombinasi yang 
kurang cocok!” 


Asisten Manajer Kim yang terlebih dulu 
melihat nomor undiannya. Mendengar 
komentar itu, Theo yakin keberuntungan 
berpihak pada dirinya. 


Tapi, ia tetap merasa gugup. Harap-harap 


cemas. Walau begitu tak seperti biasanya, 


kali ini Theo tersenyum. 


“Kepala Tim Theo juga mendapat 
nomor undian 1! Kalau begitu, Direktur 
Chris yang tampan dari Kantor Pusat 
akan berpasangan dengan Kepala Tim 
Theo, model dari Pabrik Furnitur!” 


O Apa...? 


“Anda berdua sudah tahu, 'kan? 
Pasangan ini juga akan bermain dalam 
permainan Pepero.*" 


*permainan antara dua orang yang memakan satu 
batang Pepero dari tiap ujungnya. 


Theo yang tak memercayai pendengarannya 
memeriksa kertas undian yang tadi ia ambil 
dengan tatapan tidak percaya. 


Mau dilihat berapa kali pun, tulisan tinta hitam 
yang tertera di kertasnya tetap angka 1, sama 


seperti nomor undian Sunwoo Chris. 


“Benar-benar gila....” 


> 


Theo mendesah tak percaya. 


Lalu, ia melempar pandang ke arah Chris 
dengan gelisah. Atasannya itu 
memandangnya tajam, kemudian berkata. 


“Hasilnya... sesuai keinginan Anda?” 


“Ah...” 


1 “Bukan hanya lari sambil 
bergandengan, kita juga harus ikut 
permainan Pepero.” 


Theo yang tak kuasa menunduk atau 
mengalihkan pandangan hanya bisa 
menggigit bibir. 








Tahu begini, lebih baik tadi Theo merelakan 


Naomi berpasangan dengan Chris. Sekarang 
ia malah harus berpasangan dengan Chris, 
terus menempel dan melakukan apa pun 
bersama pria itu. 


Dalam kondisi terpepet, Theo yang tak tahu 


diri mencari akal untuk kabur. 


+. “Saya baru ingat, tadi saya 
meninggalkan mobil begitu saja.” 


“Apa?” 


“=. “Silakan memulai lomba larinya.” 


Theo segera berpamitan pada para peserta 
workshop, lalu pergi tanpa berkata-kata. 


Saat itu, para peserta workshop terlihat 
bingung dan kecewa. Sedangkan senyum 
Chris makin merekah. 


Kalau Theo pergi, berarti pasangannya tetap 
Naomi. 


O “Karena Kepala Tim Theo pergi, 


saya...” 


Sebelum ucapannya selesai, seseorang 
memotong kalimat Chris. 


“Oh... kalau begitu, saya tetap 
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dianggap tamu, 'kan? Saya tidak 
pandai lari. Kalau boleh, saya mau jadi 


penonton saja.” 


Karena takut disuruh ikut berlari, Naomi 
segera menyatakan keinginannya. Memang 
sejak SMA wanita ini sangat tidak menyukai 
pelajaran olahraga. 


Chris tahu itu. Karenanya, ia memutuskan 
untuk mengalah. Ia takkan memaksakan 
keinginannya untuk berlari sambil 
bergandengan tangan. Yang lebih penting 
adalah membuat Naomi merasa nyaman. 


“Tadi saya juga terlalu banyak minum 
air. Karena pasangan saya sudah 
menghilang, lebih baik saya istirahat 


saja.” 


Theo benar-benar keterlaluan. Ia sudah 
mengacaukan perlombaan ini dan seenaknya 
pergi begitu saja. 


Tapi, Chris tidak rela pria itu merusak 
segalanya. Bukan karena takut, tapi karena ia 
merasa Theo bermain kotor, Chris 
memutuskan untuk tidak menghiraukannya. 


Tapi yang terjadi kemudian, di luar perkiraan 
kedua pria itu. 


“Kepala Tim Theo sudah kembali! 
Sayang sekali permainannya akan 
segera berakhir.” 


ca 
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“Tadi ada urusan pekerjaan.” 


Theo yang tadi menghindar kini sudah 


kembali. Sikapnya biasa saja, seolah tak 


terjadi apa-apa. Yuri menatap pria itu dengan 


marah. 
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“Dari mana saja kau? Katanya mau 
mengakrabkan diri dengan 


teman-teman kantor.” 


“Barusan aku terima telepon dari klien.” 


“Telepon apaan. Dari tadi aku 
meneleponmu dan tersambung.” 


Saat Yuri menyerang, Theo tidak bisa 
menyanggahnya. 


Pria itu hanya bisa mengalihkan pandangan 
ke arah lain. 


“Naomi ssi mau minum air mineral?” 


AA “Ah, saya yang akan mengambilkannya 
untuk Anda, Direktur.” 


“Duduk saja. Aku yang akan 
mengambilnya.” 


Theo memergoki Naomi dan Chris yang 
terlihat lebih akrab itu. Pemandangan 
menyebalkan itu tak bisa ia terima. 


Namun, Theo tidak ingin ikut campur seperti 
tadi. Karena itu, ia bertanya pada Yuri dengan 
nada tak senang. 


Co “Sejak kapan dua orang itu jadi akrab?” 


\=/ “Dari awal, hubungan mereka memang 
baik, 'kan? Sepertinya mereka bakal 
pacaran, deh.” 


sa 


“Nggak usah ngomong aneh-aneh...! 
Memangnya menurutmu proyek kita ini 
hanya main-main? Jadi ada waktu untuk 


Dacaran?" 
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fakta. Kenapa marah, sih? Theo, 


“Aku menjawab pertanyaanmu sesuai 


akhir-akhir ini kau benar-benar aneh.” 


Coba lihat senyum Sunwoo Chris yang tak 
tahu diri itu. Apa kau tak terganggu 
melihatnya? 


Theo memilih diam daripada berdebat 
dengan Yuri. Jangan sampai wanita itu 
mengetahui perasaannya. la hanya bisa 
menatap Naomi yang tersenyum cerah 
dengan sedih. 


“Kepala Tim Theo! Kenapa Anda baru 
datang sekarang? Saya jadi khawatir.” 


Asisten Manajer Kim yang menjadi 
penanggung jawab acara rekreasi 
mendatangi Theo sambil memegang kaleng 
yang tadi digunakannya untuk menyimpan 
nomor undian. 


Melihat kaleng itu, Theo langsung waspada. 


Ia teringat kesialan yang menimpanya karena 
benda itu. 


EÈ 


=; “Kenapa Anda membawa-bawa kaleng?” 


“Permainan terakhir akan seaera 


sa 


dimulai. Silakan Anda mengambil satu 
kertas lagi. Di dalamnya ada kata 
kunci. Anda harus mengajak seseorang 
yang sesuai dengan kata kunci itu dan 
membawanya ke garis finis. Ini adalah 
pertarungan sengit antardivisi." 


“Pertarungan sengit... bagaimana?” 


“Kepala Tim Theo pasti mau ikut, ‘kan? 
Sebagai Kepala Tim, Anda juga 
menjadi perwakilan divisi.” 


“Saya tidak mau ikut. Saya benci 
pertarungan sengit.” 


Jawaban Theo membuat Asisten Manajer Kim 


kecewa. 
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“Karena sudah jauh-jauh kemari, 
setidaknya Anda harus ikut satu 


permainan.” 


“Sudah jelas saya yang akan menang. 
Jadi, saya harap Anda menghargai 
keputusan saya untuk tidak ikut 
permainan ini.” 


“Memang benar, tapi....” 


“Apa itu? Apa kita akan mengambil 
undian dan berlomba lagi?” 


Chris yang memegang dua botol air mineral 
berjalan mendekat ke arah mereka. 


Pria itu bertanya dengan rasa penasaran. 


Asisten Manajer Kim yang tidak mendapat 
respons positif dari Theo segera memutar 
tubuhnya menghadap Chris. Pria itu 


menjelaskan aturan mainnya. 


“Ini namanya lomba kata kunci. Anda 
harus membawa orang yang sesuai 
dengan kata kunci yang tertulis dalam 
kertas dan membawanya ke garis finis. 
Ini kompetisi antardivisi.” 


“Kata kunci? Saya jadi penasaran. Apa 
saya boleh melihat satu?” 


“Oh, silakan. Setelah melihatnya, Anda 
pasti paham.” 


Chris tersenyum dan mengulurkan tangannya 
ke dalam kaleng yang dipegang Asisten 
Manajer Kim. 


Theo mengerutkan dahi, cukup terganggu 
melihat pemandangan itu. 


Chris menyadarinya. Ia tersenyum saat 


melihat isi kertas yang tadi diambilnya dari 
kaleng. 


Ada apa lagi, sih? 


Si 
5 “Apa saya boleh ikut lomba ini walau 


bukan perwakilan divisi?” 


Chris yang masih memegang kertas petunjuk 
itu memberikan jawaban yang diinginkan 
Asisten Manajer Kim. Tatapan Theo 


menajam. 


“Tentu saja! Saya memang bermaksud 
meminta Anda ikut dalam permainan 
ini. Haha.” 


Asisten Manajer Kim yang tak tahu-menahu 
soal persaingan antara Chris dan Theo 
terlihat senang karena Direktur mau 
berpartisipasi. 


BN 
£ “Sepertinya akan menarik, ya.” 


Chris pergi menjauh sambil mengayunkan 
tangan dengan riang. Kali ini takkan ada yang 
bisa menghentikan langkahnya. 


€N D... 
2/ “Naomi ssi, ini airnya.” 


À “Terima kasih.” 


aa 
\=/ “Oh ya. Nanti tolong berdiri di tempat 


yang terlihat olehku, oke?” 
OC “Kenapa?” 


“Tidak apa-apa.” 


Theo tak bisa melihat isi kertas yang diambil 
Chris. Tapi, ia bisa menebaknya setelah 
mendenaar kata-kata Chris pada Naomi. 


Karena kau ikut, aku juga akan ikut. 


o “Asisten Manajer Kim, tunggu." 


Theo menahan Asisten Manajer Kim yang 
akan pergi. la lalu mengambil kertas dari 

dalam kaleng. Namun, ia tidak membaca 

isinya. 


Yang penting, ia akan membawa Naomi ke 


garis finis, tak peduli apa yang tertulis di 
kertasnya. 


“Daiklah Dara Daramnakilan Diici dan 
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Direktur Chris, silakan berdiri di garis 
start. Permainan akan segera dimulai.” 


Tak lama kemudian, Asisten Manajer Kim 
memberikan pengumuman dengan nada 


ceria. 


Setelah mendengar pengumuman itu, tujuh 
orang segera bergerak menuju garis start. 
Namun, hanya dua yang menganggap lomba 
ini sebagai pertarungan sengit. 


Sunwoo Chris berjalan ke garis start sambil 
melambaikan tangan pada Naomi. 
Sedangkan Theo melangkah ke garis start 
seperti kesatria yang ingin menyelamatkan 
dunia. 


“Kepala Tim Theo, bukannya Anda 
tidak tertarik ikut lomba ini?” 


Chris yang sudah bersiap di garis start 
lapangan rumput bertanya kepada Theo 
sambil menggulung kemeja putihnya. 


Theo tersenyum melecehkan, lalu tertawa 
datar. Dengan santai ia menjawab 
pertanyaan pria itu. 


o “Itu karena saya mendapat kata kunci 


yang cukup bagus." 
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o “Hanya ada satu orang yang cocok 


dengan kata kunci itu.” 


Theo bilang begitu untuk menggertak Chris. 
Tapi, Chris yang tampak tidak terpengaruh itu 
menjawab dengan santai. 


“Sepertinya saya tahu siapa yang 
Kepala Tim Theo maksud....” 
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“Ya, Anda benar.” 
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“Saya ikut ekskul lari sampai SMA. 
Spesialisasi saya adalah lari jarak 
pendek. Sebaiknya Anda berhati-hati.” 


Theo memandang Chris dengan tatapan 
kesal. Seperti biasa, Chris terlihat tenang. 
Senyum tersungging di wajahnya. 


Ketegangan di antara dua orang itu tidak 


disadari para anggota tim. 


Kenapa mereka berdua terlihat seperti 
sedang bertarung mati-matian...? 


Hanya Naomi yang menyadari hubungan 
kurang baik antara kedua pria itu. 


“Aku harus membawa orang paling 
tampan di sini. Kalau aku 
menggandeng Direktur Chris, 
bagaimana ya?” 


“Kan Direktur Chris juga ikut lomba.” 


“Ah, kalau begitu tidak jadi! Selain 
Direktur, yang paling ganteng kan aku 
sendiri...” 


“Apa-apaan kau. Lebih ganteng juga 
aku. Hahaha.” 


Wakil setiap divisi yang berdiri di garis start 
dalam lomba terakhir itu saling lempar 
komentar. 


Theo dan Chris berdiri bersisian di bagian 
paling pojok barisan. 


Lima Perwakilan Divisi dan satu direktur 
berkumpul di garis start. 


Para peserta lain sibuk memikirkan orang 
yang akan mereka bawa ke garis finis. 
Sementara Theo dan Chris yang punya target 
sama, memusatkan perhatian pada 
kecepatan. 


Hanya pria yang berlari sekuat tenaga dan 
berhasil memegang tangan Naomi yang akan 


jadi pemenang. 


Theo mengunci tatapannya pada Naomi yang 


berdiri di bawah bayang-bayang. Lalu ia 
menarik napas dalam-dalam untuk 
mengumpulkan kekuatannya. 


O “Kau tidak ingin berpisah dengan orang 


ini meski hanya sejam.” 


“Itu kata kunci saya.... Apa kata kunci 
Kepala Tim Theo?” 


Chris tiba-tiba memberitahu kata kuncinya 


pada Theo. 


„=; “Apa saya harus menjawabnya 
sekarang?” 


O “Saya hanya ingin memastikan Anda 


tidak berulah lagi.” 


“Kepala Tim Theo sengaja datang ke 
sini tanpa pemberitahuan untuk 
mengganggu saya, 'kan?" 


Nada bicara Chris naik satu oktaf. 


Seolah tak memedulikan perasaan lawan 
bicaranya, dengan terus terang Theo 
menjawab. 


“Saya memang sengaja berulah untuk 
mengganggu Anda.” 


¿= “Jadi, tak peduli apa kata kuncinya, saya 
tetap akan membawa Han Naomi.” 


Mala LIS MCMV MENUSA tah tan Yyali 
Theo. 


Sudah cukup lama ia tak punya musuh 
terang-terangan seperti ini. Hatinya terbakar 
semangat. 


“Sepertinya ini akan jadi perlombaan 


yang menarik.” 


Setelah memberi tanggapan singkat, Chris 
memusatkan pandangan pada Naomi yang 
berada jauh di depan. 


Theo memandang Chris yang perhatiannya 
sudah teralihkan itu. Lalu diam-diam ia 
mengecek kertas yang sedari tadi belum 


dibukanya. 


Orang yang dibenci, orang yang seperti 
musuh dalam kehidupan sebelumnya, orang 
yang tidak disukai dari saat pertama bertemu. 


Begitu kata kunci yang tertulis di kertasnya. 
Membacanya, tekad Theo langsung buyar. 
Orang yang membuatku bertepuk sebelah 

tangan. 


Betapa kata kunci itu sangat cocok dengan 
kondisinya. Theo jadi ingin mengurungkan 
niatnya membawa Naomi ke garis finis. 
Mendadak, ia merasakan napasnya seolah 
terhenti. 


Jantungnya seakan hampir meledak.... 
Kata kunci itu membuatnya seperti tak bisa 
bergerak satu langkah pun dari garis start. 
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